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Abstrak
[image: ]Atensi belajar merupakan aspek penting dalam pembelajaran, dengan adanya atensi proses transfer informasi maupun pembelajaran dapat diterima dengan optimal. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh token economic dalam mempertahankan atensi belajar pada anak dengan disabilitas autis. Pendekatan penelitian menggunakan kuantitatif jenis penelitian SSR (Single Subject Research) menggunakan desain A-B. Subjek penelitian disabilitas autis berusia 12 tahun. Instrumen penelitian menggunakan teknik observasi. Analisis data menggunakan analisis visual dalam kondisi dan antar kondisi. Hasil penelitian menunjukkan kecenderungan stabilitas hasil data stabil dengan persentase 87.5%, garis kecenderungan arah serta jejak data mengalami peningkatan arah trend, level stabilitas menunjukkan rentang 120-140, level perubahan menujukkan tanda (+) diartikan terjadi peningkatan dan persentase overlap data menujukkan 0%. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan terdapat pengaruh penerapan token economic dalam mempertahankan atensi belajar pada anak dengan disabilitas autis. Implikasi dari hasil penelitian ini adalah teknik token economic memiliki pengaruh terhadap peningkatan atensi belajar pada anak dengan disabilitas autis, selain itu semakin banyak pengetahuan yang akan didapatkan, mampu mengontrol kemampuan untuk merencanakan dan memberikan tindakan yang tepat.
Kata Kunci: autis, atensi belajar, token ekonomi

Abstract
Learning attention is an important aspect of learning, with the attention of the information transfer process and learning can be received optimally. This study aims to analyze the application of token economy in maintaining learning attention autistic disabilities. The research approach uses quantitative research type SSR (Single Subject Research) using A-B design. Research subjects with autistic disabilities aged 12 years. The research instrument used observation techniques. Data analysis using visual analysis in conditions and between conditions. The results showed that the stability trend of the data results was stable with a percentage of 87.5%, the direction trend line and the data trace experienced an increase in trend direction, the stability level showed a range of 120-140, the level of change showed a sign (+) which meant an increase and the percentage of overlap data showed 0%. Based on the results, concluded that there is an effect of applying the token economy in maintaining the learning attention with autistic disabilities. The implication is that the token economy method has an influence on increasing learning attention with autistic disabilities, besides that the more knowledge that will be obtained, predicting inhibitory control such as the ability to plan and suppress appropriate actions.
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PENDAHULUAN
Atensi belajar bermanfaat dalam pembelajaran dan keberhasilan disabilitas autis. Atensi yang terdistribusi dari kontrol kognitif memiliki manfaat untuk dapat melindungi disabilitas autis dari potensi kekurangan perhatain secara selektif, ehingga disabilitas autis mempu mengumpulkan pengetahuan yang dapat dikontrol secara efektif (Blanco, 2023). Atensi memiliki fungsi untuk memilah informasi yang didapatkan melalui sensor visual, sehingga ketika terjadi penyerapan informasi dalam jumlah yang cukup banyak sangat membutuhkan atensi yang tinggi. Atensi belajar dibutuhkan dalam kegiatan pembelajaran, dengan adanya atensi proses transfer informasi maupun pembelajaran dapat diterima dengan optimal Yoshiko (2016). Kemampuan untuk dapat mempertahankan atensi terutama dalam kondisi yang penuh gangguan, sangat penting dalam kegiatan pembelajaran dan pemecahan masalah yang sedang dialami (Kannas, 2010). Anak dengan disabilitas autis memiliki tanda sulit untuk memusatkan perhatian, menghindari kontak mata, lebih senang bermain sendiri, tidak merespon suara, dan kemampuan berbicaranya tidak berkembang secara normal. Disabilitas autis mengalami kesulitan untuk mempertahankan perhatiannya pada tugas yang diberikan. Perhatian merupakan respon seseorang terhadap aktivitas yang terpusat dan berfokus terhadap suatu objek. Danarjati, dkk (2013:49). Disabilitas autis mengalami kesulitan dalam melaksanakan proses kegiatan di sekolah baik dalam hal pembelajaran, mengerjakan, maupun menyelesaikan tugas yang diberikan.
Kurangnya fokus dan konsentrasi dalam belajar seringkali menjadi hal yang tidak diperhatikan dalam bidang psikologi kognitif dan psikologi pendidikan, peserta didik akan kesulitan belajar dengan baik tanpa adanya konsentrasi, kemampuan konsentrasi merupakan dasar bagi keterampilan yang diperlukan untuk dapat merencanakan dan memecahkan masalah. Menurut Yahaya (2006), konsentrasi diartikan sebagai perhatian yang terpusat pada kejadian-kejadian yang bersifat sensorik atau mental. berdasarkan konteks pembelajaran, peserta didik perlu memfokuskan perhatian dan konsentrasi untuk dapat memahami pelajaran, menyelesaikan tugas dan menghadapi ujian. Selain itu, konsentrasi membantu peserta didik memperoleh keterampilan-keterampilan bertahan hidup, keterampilan-keterampilan tersebut meliputi kemampuan merencanakan waktu dan sumber daya, mengatur diri sendiri dan mempertahankan fokus pada tujuan pembelajaran. Disabilitas autis yang terlatih dalam konsentrasi akan mampu mengelola waktu dengan baik dan berinisiatif dalam pencapaian prestasinya (Nurdin et al, 2023)
Perilaku disruptif seringkali disebabkan oleh ketidakmampuan peserta didik dalam mempertahakan konsentrasi pada tugas atau kegiatan yang sedang dikerjakan (Kivumbi et al, 2019). Kurangnya konsentrasi atau pengalihan perhatian dapat meyebabkan peserta didik menjadi gelisah, bosan atau tidak tertarik pada pembelajaran yang sedang berlangsung.[image: ] Motivasi merupakan salah satu kiat untuk membawa peserta didik agar memiliki kemampuan untuk memertahankan perhatian pada tugas yang dikerjakan (Adibsereshki dkk, 2015). Untuk dapat membangun motivasi peserta didik agar dapat menunjukkan perilaku yang diharapkan, bentuk intervensi yang terbukti efisien adalah modifikasi perilaku. Token economic menggambarkan salah satu bentuk teknik modifikasi perilaku. Penghargaan dan hukuman merupakan salah satu hal yang mempengaruhi tingkah laku manusia, token economic melambangkan teknik berbasis teori operant conditioning Skinner B.F. (Yeen dkk., 2024). 
Hasil observasi awal pada disabilitas autis di salah satu lembaga layanan anak berkebutuhan khusus, terdapat disabilitas autis yang mengalami hambatan dalam mempertahankan atensi belajarnya sehingga mempengaruhi kegiatan pemberian tugas dan proses intevensi. Disabilitas autis tersebut kesulitan untuk dapat duduk tenang, kerap merasa bosan dan menolak jika diberikan pembelajaran yang tidak disukai. Disabilitas autis tersebut memiliki hipersensitivitas terhadap suara, sehingga mudah terdistraksi dan merasa terganggu dengan suara yang cukup keras berakibat tidak dapat menyelesaikan tugas yang diberikan.
 Kemampuan mempertahankan atensi disabilitas autis dapat dikembangkan melalui pemberian aktivitas yang menyenangkan dan kreatif serta menarik, salah satunya adalah penggunaan token economic. Program perilaku yang membagikan tanda khusus untuk perilaku yang diharapkan, disebut token economic. Tanda khusus atau token dibagikan pada individu sebagai hadiah untuk tindakan yang diubah. Soares (2016) menjelaskan salah satu bentuk penguatan aktual dimana individu akan menerima token saat berhasil menampakkan perilaku yang diharapkan, kemudian token tersebut dikumpulkan dalam hitungan tertentu agar dapat ditukarkan dengan barang yang telah disesuaikan dengan keinginan atau minat disabilitas autis. Sistem token economic adalah jenis penguatan positif dimana disabilitas autis memperoleh hadiah atau penghargaan dalam bentuk token atau pin karena telah mematuhi peraturan yang ditetapkan dan berhak untuk memperoleh reward istimewa yang memotivasi sebagai imbalan atas token yang telah dikumpulkan. Komponen utama dari token economic ini terdiri dari perilaku yang ditargetkan, penguatan, dan penghargaan. Dalam pendekatan ini, disabilitas autis diberikan token ekonomi sebagai penghargaan ketika mereka menunjukkan perilaku yang diinginkan atau melakukan sesuatu yang positif (Bouras, 2019). Token ini dapat diperoleh peserta didik dengan berbagai cara , seperti menyelesaikan tugas dengan baik, terlibat aktif dalam pembelajaran, atau menujukkan kesantunan 
Teknik token economic telah berkembang menjadi salah satu strategi terdepan dan produktif sebagai salah satu metode yang dapat membuat peserta didik untuk dapat mematuhi peraturan. Sistem token economic mencerminkan sistem penghargaan dimana peserta didik dapat memperoleh token setelah menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan. Tidak untuk peserta didik pada jenjang prasekolah, token economic lebih efektif bagi peserta didik pada jenjang yang lebih tinggi (Brophy, 2017). Berfungsi sebagai metode untuk mendisiplinkan perilaku yang efektif, token economic membantu tenaga pengajar dan orangtua untuk meningkatkan keterampilan sosial, akademi, dan perilaku pada peserta didik dengan membuat mereka dapat mengikuti instruksi di sekolah, mengerjakan tugas-tugas yang diberikan, dan mampu untuk mengontrol diri mereka untuk tidak merusak barang-barang.
Token economic merupakan pola positif yang intensif untuk membangun dan mempertahankan kinerja serta perilaku yang sesuai yang dilakukan di kelas (Samburgo, 2017). Studi menyatakan bahwa untuk menyediakan sistem penghargaan berbasis pengumpulan token dalam mempromosikan perilaku positif, guru dapat menggunakan bagan untuk menempelkan bintang (Rafiqah et al, 2023), skor (Hudachek, 2021), tiket (Gomez et al., 2020) untuk memungkinkan pengumpulan token dilakukan. Token ini akan diberikan kepada peserta didik ketika menunjukkan perilaku yang diinginkan dan mengubah token yang tersedia menjadi hadiah atau layanan berdasarkan nilai hadiah yang ditetapkan (Hackenberg, 2018). Dalam bidang pendidikan, pemberian pujian dan hadiah merupakan salah satu alat modifikasi yang harus digunakan kepada peserta atau anak-anak untuk meningkatkan dan memperkuat perilaku menjadi lebih positif (Austin, 2022). [image: ]
Penggunaan token economic dapat mendorong motivasi anak untuk terlibat dalam kegiatan yang dilakukan oleh guru (Shelley, 2021). Konsentrasi merupakan kemampuan seseorang untuk mengarahkan perhatian sesuai dengan keinginannya. Fokus dapat dipengaruhi oleh minat terhadap suatu hal melalui pemusatan perhatian dan tekad dalam jangka waktu tertentu (Sasson, 2021). Menurut Nurdin, dkk (2023) fokus sangat penting dalam membantu meningkatkan keterampilan lain yang dibutuhkan oleh seorang individu baik karyawan maupun pelajar. Misalnya, keterampilan konsentrasi seorang pelajar dapat membantu meningkatkan keterampilan 3M yang dimilikinya, yaitu keterampilan membaca, menulis dan berhitung. Selain itu, keterampilan konsentrasi ini juga terkait dengan persepsi yang memegang peranan penting dalam pengembangan keterampilan konsentrasi karena akan mempengaruhi cara pandang individu terhadap stimulus yang ada di sekitarnya (Nash et al, 2016). Oleh karena itu, fokus atau keterpusatan dalam kelas merupakan salah satu unsur penting untuk menjamin tingkat pemahaman peserta didik terhadap pengajaran yang dilakukan oleh guru. Sistem token telah menjadi alat manajemen motivasi dan perilaku dalam lingkungan pendidikan dan rehabilitasi sejak awal tahun 1800 (Hackenberg, 2009).
Penelitian Fadillah & Pranungsari (2023), pasca diberi token economic, subjek mengalami perubahan yang positif, termasuk kecenderungan mereka untuk membaca dan menulis. Syukria & Rahmahtrisilvia (2022), durasi ketahanan duduk terjadi peningkatan dari sebelum diberikannya perlakuan dan setelah diberikan perlakuan menggunakan token economic. Prabaningsih (2020), penerapan token economic berdampak positif untuk mengurangi tindakan proaktinasi akademik siswa MZ dan AM,  Oleh karena itu, intervensi menggunakan token ekonomi merupakan langkah yang tepat untuk meningkatkan perhatian jangka panjang pada anak dengan disabilitas autis. Penelitian Yu (2018), penggunaan token economic memberikan pengaruh positif terhadap pembelajaran berbahasa peserta didik, motivasi, dan keterlibatan dalam pembelajaran. Selain itu, penggunaan token economic dapat menciptakan lingkungan belajar yang menyenangkan karena kepercayaan diri peserta didik dapat dibangun dengan terlibat dalam kegiatan pembelajaran (Ismail, 2022). Selain itu, guru dapat memberikan token kepada peserta didik untuk digunakan sebagai imbalan. Secara tidak langsung token tersebut dapat memotivasi anak (Harris, 2019). Menguatkan tindakan yang diharapkan dan bisa mengurangi tindakan yang tidak diharapkan, penggunaan token economic diharapkan dapat disesuaikan dengan target perilaku yang sebelunnya telah ditentukan, disesuaikan dengan kebiasaan atau aturan dimana token economic itu dilaksanakan untuk menargetkan perilaku yang diharapkan. Berdasarkan hal tersebut, tujuan pelaksanaan token economic  adalah dapat meningkatkan kemampuan atensi belajar anak dengan disabilitas autis.
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah, pada penelitian sebelumnya subjek yang digunakan merupakan peserta didik dengan dengan disabilitas ADHD, sedangkan dalam penelitian ini melibatkan subjek dengan disabilitas autis. Selain itu, dalam penelitian sebelumnya penerapan token economic digunakan untuk mengurangi tindakan proaktinasi oleh peserta didik, sedangkan dalam penelitian ini penerapan token economic digunakan untuk mempertahankan atensi belajar pada disabilitas autis. Tujuan dari penelitian ini adalah menganalisis pengaruh token economic dalam mempertahankan atensi belajar pada anak dengan disabilitas autis. 
METODE
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, yang berarti bahwa data dikumpulkan dalam bentuk angka mulai dari pengumpulan, pemahaman, dan analisis statistik untuk menguji hipotesis yang telah diterapkan. Ini sejalan dengan apa yang dikatakan Wiratna Sujarweni (2014:39) bahwa penelitian kuantitatif adalah jenis penelitian yang menghasilkan temuan melalui penggunaan teknik statistik atau metode kuantifikasi (pengukuran). Terdapat beberapa pernyataan mengenai sifat umum penelitian kuantitatif, termasuk: (a) kejelasan elemen: tujuan, subjek, dan sumber data yang jelas dan detail sejak awal; (b) kemampuan untuk menggunakan sampel; (c) kejelasan desain penelitian; dan (d) analisis data yang dilakukan setelah data dikumpulkan. 
Jenis penelitian yang digunakan adalah SSR (Single Subject Research),  jenis penelitian yang sangat umum di bidang pendidikan yang memiliki karakteristik siswa berkebutuhan khusus. (Cakiroglu, 2012; Widodo et al., 2020; Yanti et al., 2018). Penelitian kuantitatif seperti penelitian subjek tunggal mempelajari perilaku hanya beberapa subjek. (Gast & Ledford, 2014). Penelitian subjek tunggal adalah penelitian eksperimen yang melihat perilaku dan menilai intervensi atau perawatan tertentu yang mempengaruhi perilaku satu subjek dengan melakukan penilaian berulang selama periode waktu tertentu (Prahmana, 2021). Menurut Prahmana (2014), desain subjek tunggal sangat menguntungkan dalam melakukan analisis perubahan perilaku. Selain itu, salah satu manfaat terpenting dari desain subjek tunggal ini adalah tidak memerlukan kelompok peserta yang besar (Byiers et al, 2012).
[bookmark: _Toc167039751][bookmark: _Toc180540004]Desain penelitian yang digunakan adalah desain A-B, desain dasar untuk penelitian eksperimen satu subjek. Logika dasar desain ini menunjukkan pengulangan target perilaku atau pengukuran perilaku pada dua kondisi, yaitu kondisi baseline (A) dan kondisi intervensi (B). Prosedur utama desain A-B termasuk pengukuran target perilaku pada fase baseline dan setelah trend dan level data stabil sebelum fase intervensi dimulai. Berikut merupakan prosedur pelaksanaan penelitian ini.
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Bagan 1. Alir Pelaksanaan Penelitian

Penelitian dilakukan di salah satu lembaga terapi yang bernama Be Nice Center berlokasi di Perum Graha Sampurna Indah Blok F/31 Jl. Raya Babatan Kec. Wiyung, Surabaya, Jawa Timur. Subjek berusia 12 tahun berjenis kelamin laki-laki. Penelitian ini menggunakan dua variabel, variabel bebas dan variabel terikat. Untuk variabel bebas sendiri adalah token economic dan variabel terikatnya adalah kemampuan mempertahankan atensi belajar pada anak dengan disabilitas autis.

Bagan 1. Kisi-kisi Instrumen
[image: ]Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan observasi. Menurut Sugiyono (2012 : 224), karena mengumpulkan data adalah bagian utama dalam penelitian ini dan di dalam penelitian ini menggunakan teknik observasi dalam pengumpulannya datanya. Menurut Julmi (2020) jenis observasi yang berbeda adalah observasi non-partisipasi, di mana peneliti mengamati peserta tanpa berinteraksi langsung dengan mereka. Peneliti yang menjadi bagian dari kelompok yang diteliti sebagai pengamat dan berasal dari pengalaman sendiri dapat disebut obseravsi partisipan. Tujuan observasi adalah untuk mendapatkan informasi dan mendeskripsikan aktivitas, orang, dan peristiwa dari sudut pandang individu. 
Instrumen observasi digunakan untuk mencatat ketika perilaku subjek terjadi dan berhenti. Indikator pada instrumen adalah durasi yang didapatkan oleh subjek. Hasil penilaian dihitung menggunakan rata rata, kemudian dianalisis menggunakan metode analisis data visual mencakup analisis dalam kondisi dan analisis antar kondisi.
HASIL DAN PEMBAHASAN Hasil
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan token ekonomi berpengaruh  terhadap atensi belajar pada anak dengan disabilitas autis. Hasil analisis visual dalam kondisi menunjukkan kecenderungan stabilitas hasil data stabil dengan 87.5%, garis estimasi pada kecenderungan arah dan estimasi jejak data memiliki hasil yang sama yaitu arah trendnya meningkat. Sedangkan level stabilitas serta rentang menunjukkan data variabel dengan rentang 120-140, serta level perubahan menunjukkan tanda (+) yang dapat diartikan kemampuan atensi belajar pada anak dengan disabilitas autis mengalami peningkatan. Pada analisis antar kondisi perubahan kecenderungan arah meningkat, perubahan kecenderungan stabilitas juga mengalami peningkatan dengan data yang ditunjukkan stabil ke stabil. Perubahan level juga menunjukkan data (+) yang berarti meningkat dan presentase overlap data menunjukkan 0%. 
Hasil yang dapat disimpulkan terdapat pengaruh penerapan token economic dalam mempertahankan atensi belajar pada anak dengan disabilitas autis. Hasil analisis visual menujukkan perubahan kecenderungan arah positif yang dapat di lihat pada level perubahan positif (+). Level perubahan [image: ]menunjukkan hasil yang meningkat dikarenakan grafik meningkat sesuai dengan target perilaku. Kemudian, presentasi overlap diperoleh 0% yang dapat diartikan bahwa semakin rendah presentasi data overlap maka hasil intervensi dapat dikatakan memperoleh hasil yang baik.
Hasil penelitian penerapan token ekonomi dalam mempertahankan atensi belajar pada anak dengan disabilitas autis diuraikan pada grafik sebagai berikut:

Grafik 1. Hasil Penelitian Fase Baseline dan Intervensi
Berdasarkan grafik di atas diperoleh hasil bahwa fase baseline (A) kecenderungan arah meningkat pada sesi 2 sampai sesi ke 4 dengan rata-rata skor pada sesi 1=98 dari pada sesi 4=106. Sedangkan pada kondisi intervensi (B) kecenderungan arahnya meningkat, hal ini terlihat pada sesi 1 rata-rata skornya yaitu 120 dan diperoleh rata-rata skor  kemampuan mempertahankan atensi belajar yang stabil pada intervensi 8-13.
Tabel 2. Rekapitulasi Hasil Analisis Dalam Kondisi
	No.
	Kondisi
	A
	B

	1
	Panjang kondisi
	5
	8

	2
	Estimasti kecenderungan arah
	
               (+)
	[image: ]          
          (+)

	3
	Kecenderungan stabilitas
	100%
(Stabil)
	87.5% 
(Stabil

	4
	Estimasi kecenderungan arah
	[image: ]
               (+)
	[image: ]
              (+)

	5
	Level stabilitas dan rentang
	(Stabil)
98-105
	(Stabil)
120-140

	6
	Level perubahan
	105-98=4
(+)
membaik
	140-120=20
   (+)
Membaik


Berdasarkan tabel diatas, dapat dijelaskan bahwa fase baseline (A) hasil analisis dalam kondisi data pada kemampuan atensi belajar pada anak dengan disabilitas autis menunjukkan panjang kondisi ialah 5 kali pertemuan, kecenderungan stabilitasnya menunjukkan hasil data stabil dengan presentase mencapai 100%, garis dalam estimasi kecenderungan arah serta estimasi jejak data mempunyai arti sama yang merupakan fase baseline (A) arah trendnya meningkat, level stabilitas dan rentang menunjukkan data stabil dengan rentang 98-105, serta level perubahan fase baseline (A) menujukkan adanya tanda (+) yang dapat dinyatakan stabil. 
Hasil analisis pada kondisi data kemampuan mempertahankan atensi belajar pada fase intervensi (B) menunjukkan panjang kondisinya 8 kali pertemuan, kecenderungan stabilitas menujukkan hasil data stabil dengan persentase 87.5%, garis estimasi kecenderungan arah dan estimasi jejak data mempunyai arti yang sama yakni fase arah trendnya meningkat, level stabilitas serta rentang menujukkan data variabel dengan rentang 120-140, dan level perubahan fase intervensi (B) menujukkan tanda (+) yang dapat dinyatakan bahwa data stabil.
Tabel 3. Rekapitulasi Hasil Analisis Antar Kondisi
	No
	Kondisi
	B/A

	1
	Jumlah Variabel Yang Diubah
	1

	2
	Perubahan kecenderungan arah
	
(+)                              (+)                                               

	3
	Jumlah variabel yang diubah
	Stabil ke Stabil

	4
	Perubahan Level
	140-104 = 36

	5
	Overlap Data
	0%



Pada kemampuan atensi belajar disabilitas autis pada fase baseline (A) dengan fase intervensi (B) memperlihatkan bahwa pada  variabel dalam penelitian ini adalah mempertahankan atensi belajar. Perubahan kecenderungan arah terlihat menujukkan pengaruh. Perubahan kecenderungan stabilitas juga menujukkan dta stabil ke stabil. Perubahan level menujukkan data (+) yang berarti meningkat, serta presentase overlap data menunjukkan 0% yang berarti program intervensi berpengaruh terhadap kemampuan mempertahankan atensi belajar pada anak dengan disabilitas autis.
Berdasarkan rekapitulasi hasil dari kedua tabel diatas maka dapat diketahui bahwa data memiliki panjang kondisi sebanyak  2 yang dapat diketahui dari jumlah perlakuan yang dilaksanakan pada peserta didik dengan jumlah variabel yang diubah sebanyak 1 yaitu kemampuan mempertahankan atensi. Data menunjukkan kecenderungan stabilitas, kecenderungan arah, jejak data, perubahan stabilitas, level stabilitas rentang, level perubahan dan overlap data dinyatakan stabil. Hal ini berarti perlakuan yang diberikan kepada anak dengan disabilitas autis atau penerapan token economic menunjukkan pengaruh positif terhadap kemampuan mempertahankan atensi belajar pada anak dengan disabilitas autis.
Pembahasan
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan token economic berpengaruh  terhadap atensi belajar pada anak dengan disabilitas autis. Hasil analisis visual dalam kondisi menunjukkan kecenderungan stabilitas hasil data stabil dengan 87.5%, garis estimasi pada kecenderungan arah dan estimasi jejak data memiliki hasil yang sama yaitu arah trendnya meningkat. Sedangkan level stabilitas serta rentang menunjukkan data variabel dengan rentang 120-140, serta level perubahan menunjukkan tanda (+) yang dapat diartikan kemampuan atensi belajar pada anak dengan disabilitas autis mengalami peningkatan. Pada analisis antar kondisi perubahan kecenderungan arah meningkat, perubahan kecenderungan stabilitas juga mengalami peningkatan dengan data yang ditunjukkan stabil ke stabil. Perubahan level juga menunjukkan data (+) yang berarti meningkat dan presentase overlap data menunjukkan 0%. 
Hasil yang dapat disimpulkan terdapat pengaruh penerapan token economic dalam mempertahankan atensi belajar pada anak dengan disabilitas autis. Hasil analisis visual menujukkan perubahan kecenderungan arah positif yang dapat di lihat pada level perubahan positif (+). Level perubahan [image: ]menunjukkan hasil yang meningkat dikarenakan grafik meningkat sesuai dengan target perilaku. Kemudian, presentasi overlap diperoleh 0% yang dapat diartikan bahwa semakin rendah presentasi data overlap maka hasil intervensi dapat dikatakan memperoleh hasil yang baik.
Disabilitas autis diamati selama tiga belas kali pertemuan atau sesi, dengan lima sesi fase baseline (A) dan delapan sesi fase intervensi (B). Pada fase baseline (A), penilaian seberapa lama anak mempertahankan atensi belajar pada kondisi dilakukan sebelum pemberian intervensi atau perawatan. Kemudian pada fase intervensi (B) anak mendapatkan intervensi berupa diterapkannya metode token economic di sela-sela pembelajaran sebagai metode yang digunakan untuk dapat memperpanjang durasi atensi belajar yang anak hasilkan. Hasil observasi menunjukkan bahwa kemampuan anak untuk mempertahankan atensi belajar pada fase baseline masih cukup rendah dan hasilnya stabil sepanjang waktu. 
Hasil pengamatan dari lima pertemuan memperkuat hasil pengamatan dan observasi fase baseline (A) yang masih rendah. Peneliti hanya melakukan penilaian dan pengamatan kemampuan anak untuk mempertahankan fokus belajar tanpa bantuan atau intervensi selama fase baseline (A). Data yang dikumpulkan dari fase baseline ini menunjukkan bahwa anak hanya mampu mempertahankan fokus belajar selama 1 menit 44 detik. Terjadi kestabilan durasi yang dihasilkan oleh peserta didik pada intervensi sesi 6 sampai sesi 13. 
[image: ]Pada fase intervensi (B) peserta didik diberikan intervensi berupa penerapan token economic dan diselipkan dalam kegiatan pembelajaran, pembelajaran yang dilakukan adalah kegiatan menulis yang menyelesaikan 4 worksheet. Studi menemukan bahwa penggunaan intervensi token economic bermanfaat dalam meningkatkan konsentrasi sampel selama kondisi intervensi. Masalah konsentrasi peserta didik yang pendek menyulitkan guru saat sesi belajar mengajar berlangsung (Lai & Chang, 2020). Intervensi ini dilakukan untuk meningkatkan harapan agar anak mampu mempertahankan atensi belajarnya dengan metode token economic sekaligus meningkatkan kemampuan menulis anak. Token bersifat praktis karena dapat diberikan secara berkala tanpa mengganggu aktivitas yang sedang berlangsung dan ditukar dengan penguat cadangan di waktu yang lebih tepat (Andzik et al. 2020). Hal ini dibuktikan dengan diberikannya intervensi penerapan token economic anak cukup mampu mempertahankan atensi belajar sampai kegiatan menulis selesai. Demikian pula, terdapat variasi dalam jenis penguat cadangan yang diberikan setelah pertukaran token, dalam beberapa kasus, pertukaran token menghasilkan akses ke satu penguat yang konsisten (Beahm et al. 2023). Terdapat banyak kasus, melakukan "pelatihan token" tertentu memastikan bahwa token dikaitkan dengan penguat cadangan, dan karenanya berfungsi sebagai penguat terkondisi (Becraft et al. 2015). Misalnya, penanganan perilaku menantang yang dipertahankan dengan penguatan negatif (misalnya, istirahat dari tuntutan), mungkin mencakup ekonomi token di mana token selalu dipertukarkan untuk istirahat dari tugas (Heiniger et al. 2022). Namun, dalam kasus lain, berbagai penguat cadangan tersedia (Tan et al.2022), Disabilitas autis mengalami kesulitan untuk fokus pada suatu hal, karena memiliki kemampuan yang rendah untuk mengabaikan distraksi, dan menunjukkan kesulitan untuk dapat terlibat dalam satu hal. Kegiatan yang dapat diberikan pada disabilitas autis untuk mempertahankan atensinya adalah dengan memilih kegiatan atau aktivitas yang disukai disertai dengan dukungan visual pada setiap kegiatan yang dilakukan. Contohnya bermain dengan menggunakan teknik token economic, token economic merupakan teknik yang dapat meningkatkan pembelajaran yang menyenangkan, terutama ketika minat dalam permainan tradisional mulai memudar. Selain menyenangkan, permainan menggunakan token economic memungkinkan disabilitas autis untuk melatih pengendalian diri yang tinggi dan pembelajaran mandiri dengan coba-coba. Permainan menggunakan token economic juga memoles memori, keterampilan, pemikiran kritis, fungsi eksekutif, pemikiran kualitatif, dan kreativitas mereka dalam memecahkan masalah dan memajukan pengetahuan mereka melalui tingkat kompleksitas yang meningkat yang diresapi dalam permainan. Selain itu, permainan ini menggunakan modalitas taktil, visual, dan pendengaran yang berbeda dengan peningkatan kemampuan visuospasial, yang memungkinkan anak-anak untuk memiliki berbagai gaya belajar (Elbetagi 2023). Fase intervensi dilakukan selama delapan kali pertemuan per sesi dan setiap pertemuan. mengerjakan sebanyak 4 worksheet menulis. Fase intervensi (B) juga ditemukan dari data, menunjukkan bahwa kemampuan mempertahankan atensi belajarnya lebih baik setelah diterapkan token economic pada aktivitas belajarnya. Dapat dibuktikan karena rata-rata durasi fase baseline (A) dengan skor 104 menjadi 128.625 setelah diterapkannya intervensi. 
Keterbatasan temuan penelitian ini yaitu terdapat hambatan pada perilaku disabilitas autis yang memilki hambatan di auditory sensory yang jika mendengarkan suara yang cukup keras atau tangisan dari peserta didik lain akan mempengaruhi kestabilan emosional peserta didik pada saat intervensi, sehingga sempat dimana peserta didik enggan melakukan aktivitas apapun dan hanya menutup telinganya. Akibatnya peneliti tidak dapat melakukan intervensi pada hari itu dan dilakukan pada keesokan harinya. Solusi yang dilakukan pada keterbatasan yang dialami yaitu, mengkondisikan suasana kelas yang nyaman bagi disabilitas autis dengan memastikan tidak ada suara-suara yang menganggu pada saat pelaksanaan intervensi. Menyediakan headphone untuk dipakai oleh disabilitas autis jika terdapat suara yang mengganggu agar pelaksanaan intervensi tetap berjalan.
Implikasi dari hasil penelitian ini adalah menunjukkan bahwa teknik token economic berpengaruh terhadap kemampuan atensi belajar anak dengan disabilitas autis, efektif untuk dapat mengurangi perilaku agresif anak sehingga memberikan dampak positif bagi anak. Selain itu dapat merangsang perkembangan moral pada anak, meningkatkan rasa percaya diri, efektif dalam meningkatkan kedisiplinan, meningkatkan perilaku tanggung jawab, meningkatkan konsentrasi terhadap minat belajar agar anak mampu menyelesaikan tugas yang diberikan sampai selesai, memperbanyak pengetahuan dan wawasan yang akan didapatkan, memprediksi kontrol inhibitori seperti kemampuan untuk merencanakan dan menekan tindakan yang tepat.[image: ]
PENUTUP
Berdasarkan temuan penelitian dapat disimpulkan bahwa penggunaan token economic berpengaruh dalam mempertahankan atensi belajar anak dengan disabilitas autis. Hasil analisis visual menujukkan perubahan kecenderungan arah positif yang dapat di lihat pada level perubahan positif (+). Level perubahan [image: ]menunjukkan hasil yang meningkat dikarenakan grafik meningkat sesuai dengan target perilaku. Kemudian, presentasi overlap diperoleh 0% yang dapat diartikan bahwa semakin rendah presentasi data overlap maka hasil intervensi dapat dikatakan memperoleh hasil yang baik.
Implikasi dari hasil penelitian ini adalah menunjukkan bahwa teknik token economic berpengaruh terhadap kemampuan atensi belajar anak dengan disabilitas autis, efektif untuk dapat mengurangi perilaku agresif anak sehingga memberikan dampak positif bagi anak. Selain itu dapat merangsang perkembangan moral pada anak, meningkatkan rasa percaya diri, efektif dalam meningkatkan kedisiplinan, meningkatkan perilaku tanggung jawab, meningkatkan konsentrasi terhadap minat belajar agar anak mampu menyelesaikan tugas yang diberikan sampai selesai,
Saran bagi guru, selain menggunakan teknik token ekonomi dalam mempertahankan atensi belajar guru juga dapat menerapkan teknik token ekonomi pada aspek yang lain misalnya komunikasi atau sosial. Saran bagi peneliti selanjutnya, peneliti dapat menggunakan teknik token ekonomi dengan subjek yang lebih banyak, token yang lebih variatif, dan melakukan penelitian pengembangan, menggunakan teknik token ekonomi dalam tindakan kelas.
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